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ABSTRACT
Nitrification is one of the most widely used methods to reduce ammonia concentration in wastewater.The
purpose of this study was to determine the effectiveness of high-concentrated ammonia nitrification by the
consortium between commercial probiotics and bacteria from the sediment of the catfish pond. The study
was conducted on batch system bioreactors with a working volume of 1 liter containing 100 mg/L
ammonia solution and 50 grams sediment of catfish pond. This study used a treatment variation of the
concentration of commercial probiotics and the bacterial isolate from the catfish pond sediment using
glucose as the carbon source. The variations of commercial probiotics added to the bioreactor were 5
ml/L, 10 ml/L and 15 ml/L. The variations of glucose concentration were 0 g/L and 3,9 g/L. Analysis of
ammonia concentration was carried out by spectrophotometry using the phenate method. The highest
removal efficiency of ammonia was 92.35% in the bioreactor with a mixture of 15 ml/L commercial
probiotics and 3.9 g/L glucose with the fastest ammonia rate was on the third day of the experimental
period. The addition of glucose in the bioreactors could increase ammonia removal by 57.39%. The result
of statistical analysis indicated that variations in the concentration of commercial probiotic indicated no
statistically significant difference in ammonia removal (P> 0.05), while variations in glucose concentration
showed a statistically significant difference in ammonia removal (P <0.05). Three isolates were
successfully isolated on specific media for nitrifying bacteria. The result of bacterial identification showed
that three isolated bacteria were Bacillus sp., Aeromonas salmonicida, and Burkholderia cepacia.

Keywords: ammonia, nitrification, sediment of catfish pond, commercial probiotic

ABSTRAK
Nitrifikasi merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan untuk mengurangi konsentrasi
amonia pada limbah cair. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penambahan sedimen
kolam lele dan probiotik komersial dalam nitrifikasi amonia konsentrasi tinggi. Penelitian menggunakan
bioreaktor sistem batch dengan volume kerja 1 liter yang berisi larutan amonia 100 mg/L dan 50 gram
sedimen kolam lele. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari pemberian variasi konsentrasi probiotik
komersial dan sedimen kolam lele dengan sumber karbon glukosa. Variasi probiotik komersial yang
ditambahkan pada bioreaktor adalah 5 ml/L, 10 ml/L dan 15 ml/L sedangkan variasi konsentrasi glukosa
adalah 0 g/L dan 3,9 g/L. Analisis konsentrasi amonia dilakukan secara spektrofotometri menggunakan
Metode Fenat. Hasil penurunan rata-rata amonia tertinggi adalah sebesar 92,35% pada bioreaktor
dengan campuran probiotik komersial 15 ml/L dan glukosa 3,9 g/L dengan laju penurunan ammonia
tercepat pada hari ke-3 periode eksperimen. Penambahan glukosa pada bioreaktor mampu
meningkatkan penurunan amonia sebesar 57,39%. Analisis statistik menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi probiotik komersial tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada penurunan amonia (p>0,05)
sedangkan variasi konsentrasi glukosa menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap penurunan
amonia (p<0,05). Tiga isolat berhasil diisolasi menggunakan media spesifik bakteri nitrifikasi. Hasil
identifikasi dari tiga bakteri menunjukkan bahwa isolat tersebut adalah Bacillus sp., Aeromonas
salmonicida dan Burkholderia cepacia.

Kata kunci: amonia, nitrifikasi, sedimen kolam lele, probiotik komersial
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1. PENDAHULUAN
Air merupakan salah satu sumber daya

alam yang sangat penting yang harus dijaga
untuk kelangsungan hidup. Hampir semua
aktivitas manusia memerlukan air, seperti
pertanian, perkebunan dan aktivitas rumah
tangga. Seiring dengan perkembangan zaman
dan pesatnya aktivitas industri, kualitas air
mengalami penurunan. Salah satu penyebab
penurunan kualitas air adalah limbah cair
industri yang biasanya langsung dibuang ke
sungai tanpa diolah terlebih dahulu sehingga
menyebabkan pencemaran air.

Kandungan zat yang terdapat pada limbah
cair dapat menimbulkan berbagai macam
masalah. Salah satu masalah yang ditimbulkan
oleh limbah cair adalah gangguan pada
kesehatan. Menurut data UN World Water
Assessment Programme, sekitar 2,3 milyar
orang menderita penyakit yang berhubungan
dengan air tercemar mikroba patogen, seperti
skistosomiasis, disentri, tifoid dan kolera(1).
Limbah cair yang mengandung zat kimia, seperti
dichlorodiphenyltrichloroethane (DDT), dioksin,
polychlorinated biphenyl (PCB) dan logam berat
dapat menyebabkan iritasi kulit dan kanker(2).

Selain memiliki dampak kesehatan,
pencemaran air juga memiliki dampak pada
lingkungan. Salah satu dampak pencemaran air
bagi lingkungan adalah eutrofikasi. Eutrofikasi
disebabkan karena meningkatnya konsentrasi
unsur hara, seperti fosfor dan nitrogen. Hal ini
menyebabkan pertumbuhan alga menjadi
meningkat sehingga dapat mengurangi oksigen
terlarut pada perairan(2). Salah satu senyawa
yang menyebabkan eutrofikasi adalah amonia.
Selain memiliki dampak pada lingkungan,
amonia juga memiliki dampak pada kesehatan
ikan dan manusia. Dampak amonia pada
manusia adalah iritasi kulit, mata dan sistem
pernafasan sedangkan dampak pada ikan
adalah pertumbuhan yang lambat,
meningkatkan stress dan kerentanan terhadap
infeksi bakteri dan penyakit(3). Menurut World
Health Organization, ambang batas amonia
pada sungai adalah 0,2-0,3 mg/liter(4).

Konsentrasi amonia yang tinggi pada limbah
cair perlu diturunkan agar tidak berbahaya pada
lingkungan dan kesehatan. Penurunan amonia
pada limbah cair dapat dilakukan dengan
metode fisikokimia dan biologis(5). Metode
fisikokimia adalah metode penyisihan amonia
menggunakan prinsip fisika dan kimia, seperti
air stripping(6), pengendapan secara kimia(7) dan
ion exchange(8). Namun, metode fisikokimia
tergolong mahal karena membutuhkan bahan
kimia dan dapat mencemari lingkungan dengan
senyawa-senyawa yang berbahaya. Alternatif
metode lainnya yang lebih ekonomis dan efisien

untuk menurunkan konsentrasi amonia pada
limbah cair adalah metode biologis(9).

Metode penyisihan amonia secara biologis
merupakan salah satu metode yang paling
banyak digunakan untuk penyisihan limbah cair
yang mengandung amonia. Metode ini memiliki
dua tahap proses, yaitu pertama oksidasi
amonia menjadi nitrit dan tahap kedua oksidasi
nitrit menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi dalam
kondisi aerobik(10). Tahap pertama adalah
oksidasi amonia menjadi nitrit oleh bakteri
pengoksidasi amonia (AOB; ammonia-oxidizing
bacteria), contohnya Nitrosomonas dan
Bacillus(11). Tahap kedua adalah oksidasi nitrit
menjadi nitrat oleh bakteri pengoksidasi nitrit
(NOB; nitrite-oxidizing bacteria), contohnya
Nitrobacter, Bacillus dan Nitrospira(12).

Probiotik komersial merupakan salah satu
produk yang banyak digunakan untuk
mengurangi konsentrasi amonia pada limbah
cair. Bacillus merupakan salah satu bakteri yang
banyak digunakan pada probiotik komersial.
Menurut Wang et al (13), penggunaan probiotik
komersial kurang efisien dalam nitrifikasi limbah
amonia. Oleh karena itu, diperlukan konsorsium
probiotik komersial dengan spesies bakteri
lainnya agar penurunan amonia menjadi optimal
dan efisien. Salah satu kandidat yang cocok
untuk konsorsium dengan bakteri probiotik
komersial adalah bakteri sedimen kolam lele(14).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penambahan sedimen
kolam lele dan probiotik komersial dalam
nitrifikasi amonia pada konsentrasi tinggi.

2. METODE
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dimulai dari Januari 2018
sampai Juli 2018, bertempat di Laboratorium
Mikrobiologi, Pusat Teknologi Lingkungan (PTL),
Badan Pengkaji dan Penerapan Teknologi
(BPPT), Serpong.

2.2 Pengambilan Sampel Sedimen
Lokasi pengambilan sedimen dilakukan di

kolam lele Desa Pengasinan, Gunung Sindur,
Bogor pada 21 Maret 2018. Pengambilan
sedimen dilakukan pada lima titik kolam dan
sedimen tersebut dicampur pada wadah plastik
steril agar sedimen menjadi homogen

2.3 Aktivasi Probiotik
Proses aktivasi probiotik menggunakan

perbandingan 1:1 untuk probiotik komersial
(merk Monodon Plus) dan molase (15 mL
probiotik: 15 mL molase; 10 mL probiotik: 10
mL molase dan 5 mL probiotik: 5 mL molase)
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dalam 1 liter akuades steril selama 2 hari pada
suhu 25°C.

2.4 Rancangan Bioreaktor
Bioreaktor yang digunakan adalah dari botol

plastik dengan volume kerja 1 liter yang
dihubungkan dengan aerator dengan sistem
batch. Bioreaktor dibuat tertutup dengan
penambahan selang udara dan air stone agar
aerasi merata di setiap bagian bioreaktor.
Selang udara diberi kran aerator agar laju aerasi
menjadi sama untuk semua bioreaktor.
Bioreaktor menggunakan aerator berkapasitas
40 liter/menit. Ilustrasi rancangan bioreaktor
dapat dilihat pada Gambar 1(15).

Keterangan:
(1) aerator
(2) kran aerator
(3) selang udara
(4) larutan amonia

100 mg/L
(5) air stone

Gambar 1. Ilustrasi rancangan bioreaktor
dengan volume kerja 1 liter

2.5 Prosedur Penelitian
Larutan amonia dengan konsentrasi 100

mg/L dibuat dengan cara melarutkan 733 mg
amonium sulfat dalam 1 L akuades. Amonium
sulfat, sedimen kolam lele dan glukosa
dimasukkan ke dalam bioreaktor yang
mengandung probiotik yang telah diaktivasi.
Variasi perlakuan untuk setiap bioreaktor dapat
dilihat pada Tabel 1.

Parameter yang diuji pada penelitian ini
adalah konsentrasi amonia, nitrit, nitrat, TPC,

suhu, pH dan DO. Uji amonia, nitrit, nitrat, DO,
suhu dan pH dilakukan setiap 3 hari sekali
sedangkan TPC dilakukan 7 hari sekali. Variasi
perlakuan pada P1, P2, P3, P4, P5 dan P6
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali (triplo)
serta terdapat lima kontrol sehingga total
bioreaktor berjumlah 23 unit.

2.6 Pengujian Amonia
Pengujian konsentrasi amonia mengikuti

acuan dari SNI 06-6989.30-2005. Pengujian
konsentrasi amonia dilakukan dengan
spektrofotometer secara fenat. Uji amonia
secara fenat dapat mengukur amonia dengan
kisaran 0,1-0,6 mg/L NH3-N pada panjang
gelombang 640 nm.

2.7 Pengujian Nitrit
Pengujian konsentrasi nitrit mengikuti

acuan dari SNI 06-2484-1991. Pengujian nitrit
dengan metode ini dapat mengukur konsentrasi
nitrit pada sampel air dengan rentang 0,01-1,0
mg/L NO2-N pada panjang gelombang 543 nm.

2.8 Pengujian Nitrat
Pengujian air yang mengandung nitrat

mengikuti acuan dari Ingram & Anderson(16).
Pengujian nitrat dengan metode ini dapat
mengukur konsentrasi nitrat pada sampel air
hingga 10 mg/L NO3-N pada panjang
gelombang 410 nm.

2.9 Pertumbuhan Bakteria pada Media
SpesifikPengujian Nitrat

Konsorsium bakteria pada bioreaktor
kemudian dikultur pada media spesifik untuk
membuktikan bahwa bakteri tersebut
merupakan golongan bakteri nitrifikasi.
Komposisi media spesifik yang digunakan
adalah sebagaimana yang tertera pada Tabel
2(17).

Tabel 1. Komposisi Media Bioreaktor

Keterangan: K0: kontrol; K1A dan K1B: kontrol positif; K2A dan K2B: kontrol negatif; P1 dan P2:
perlakuan konsentrasi probiotik tinggi; P3 dan P4: perlakuan konsentrasi probiotik sedang; P5 dan P6:
perlakuan konsentrasi probiotik rendah.

No Nama Bioreaktor Probiotik (mL) Sedimen (g) Glukosa (g) Akuades (mL) Amonia mg/L)
1 K0 0 0 0 1000 100
2 K1A 10 0 0 990 100
3 K1B 10 0 3,9 990 100
4 K2A 0 50 0 1000 100
5 K2B 0 50 3,9 1000 100
6 P1 15 50 0 985 100
7 P2 15 50 3,9 985 100
8 P3 10 50 0 990 100
9 P4 10 50 3,9 990 100
10 P5 5 50 0 995 100
11 P6 5 50 3,9 995 100
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Tabel 2. Komposisis media spesifik bakteri
nitrifikasi

2.10 Pertumbuhan Bakteria pada Media
SpesifikPengujian Nitrat

2.10.1 Pengamatan Morfologi Koloni dan
Pewarnaan Gram

Pengamatan morfologi koloni bakteri
meliputi bentuk dan warna koloni, bentuk tepian
koloni, diameter koloni, morfologi permukaan
koloni dan bentuk mikroskopis bakteri. Selain itu,
dilakukan pewarnaan gram untuk mengetahui
jenis bakteri gram positif atau gram negatif.

2.10.2 Uji Biokimia VITEK 2
Isolat bakteri yang dapat tumbuh pada

media spesifik nitrifikasi kemudian diidentifikasi
untuk diketahui spesiesnya. Dalam penelitian ini,
identifikasi spesies bakteri nitrifikasi dilakukan
dengan alat uji biokimia VITEK 2 di
Laboratorium Mikrobiologi Rumah Sakit Siloam,
Tangerang, Banten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Parameter Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian yaitu: suhu, derajat keasaman (pH),
total plate count (TPC), oksigen terlarut (DO),
konsentrasi amonia (NH4+), nitrit (NO2-) dan
nitrat (NO3-).

3.2 Konsentrasi Amonia
Pengujian konsentrasi amonia pada sampel

dilakukan dengan spektrofotometer dan
menggunakan metode fenat. Hasil penurunan
konsentrasi amonia dan efisiensi penurunan
amonia dapat dilihat secara berurutan pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Pada penelitian ini, semua bioreaktor
mengandung amonia 100 mg/L dan sedimen
kolam lele 50 g/L. Berdasarkan Gambar 3,
efisiensi penurunan konsentrasi amonia pada
K1A dan K1B (kontrol positif) secara berurutan
adalah 41% dan 57%. Bioreaktor K1A
merupakan bioreaktor yang mengandung
probiotik komersial 10 ml/L dan bioreaktor K1B

mengandung probiotik komersial 10 ml/L dan
3,9 gram glukosa. Berdasarkan perbandingan
hasil penurunan konsentrasi amonia pada hari
ke-33 (Gambar 2), pengolahan amonia dengan
penambahan glukosa dapat meningkatkan
efisiensi nitrifikasi pada kontrol positif sebesar
27,11%.

Efisiensi penurunan konsentrasi amonia
pada K2A dan K2B (kontrol negatif) secara
berurutan adalah 72% dan 86%. Bioreaktor K2A
merupakan bioreaktor yang mengandung
sedimen kolam lele 50 g/L dan bioreaktor K2B
mengandung sedimen kolam lele 50 g/L dan 3,9
gram glukosa. Berdasarkan perbandingan hasil
penurunan konsentrasi amonia pada hari ke-33
(Gambar 3), pengolahan amonia dengan
penambahan glukosa dapat meningkatkan
efisiensi nitrifikasi pada kontrol negatif sebesar
50%.

Gambar 2. Grafik penurunan konsentrasi
amonia pada bioreaktor

Gambar 3. Grafik efisiensi penurunan
konsentrasi amonia pada
bioreaktor

Konsorsium probiotik komersial dan bakteri
sedimen kolam lele terdapat pada bioreaktor P1,
P2, P3, P4, P5 dan P6. Efisiensi penurunan
konsentrasi amonia pada P1 dan P2 secara
berurutan adalah 82% dan 92,33%. Bioreaktor
P1 adalah bioreaktor yang mengandung
probiotik komersial 15 ml/L dan bioreaktor P2
mengandung probiotik komersial 15 ml/L dan
3,9 g/L glukosa. Berdasarkan Gambar 3,
perbandingan hasil penurunan konsentrasi
amonia pada P1 dan P2 saat hari ke-33

Komposisi Massa (per 1 liter media)
KH2PO4 13,5 g
K2HPO4 0,7 g

MgCl2.6H2O 0,1 g
CaCl2.2H2O 0,18 g

NH4Cl 0,1 g
EDTA 0,2 g
Na2CO3 0,5 g

FeCl3.6H2O 0,18 g
Glukosa 0,5 g
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menunjukkan bahwa penambahan glukosa
dapat meningkatkan penurunan amonia sebesar
57,39%.

Efisiensi penurunan konsentrasi amonia
pada P3 dan P4 secara berurutan adalah
81,33% dan 90%. Bioreaktor P3 adalah
bioreaktor yang mengandung probiotik
komersial 10 ml/L dan bioreaktor P4
mengandung probiotik komersial 10 ml/L dan
3,9 g/L glukosa. Jika hasil penurunan
konsentrasi amonia dibandingkan antara P3 dan
P4 pada saat hari ke-33, maka dapat diketahui
bahwa efek penambahan glukosa pada
bioreaktor P4 mampu meningkatkan penurunan
amonia sebesar 48,20%.

Efisiensi penurunan konsentrasi amonia
pada P5 dan P6 secara berurutan adalah
80,33% dan 91%. Bioreaktor P5 adalah
bioreaktor yang mengandung probiotik
komersial 5 ml/L dan bioreaktor P6
mengandung probiotik komersial 5 ml/L dan 3,9
g/L glukosa. Berdasarkan Gambar 3,
perbandingan hasil penurunan konsentrasi
amonia pada P5 dan P6 saat hari ke-33
menunjukkan bahwa penambahan glukosa
dapat meningkatkan penurunan amonia sebesar
54,24%.

Berdasarkan penjelasan di atas, sebagian
besar bioreaktor yang mengandung konsorsium
probiotik komersial dan bakteri sedimen kolam
lele memiliki nilai efisiensi penurunan amonia
yang lebih baik dibandingkan hasil efisiensi
penurunan amonia pada bioreaktor kontrol posif
dan kontrol negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
konsorsium probiotik komersial dan bakteri
sedimen kolam lele lebih baik dalam proses
pengolahan amonia dibandingkan hanya
menggunakan probiobik komersial atau hanya
menggunakan bakteri sedimen kolam lele.
Berdasarkan data di atas, nilai efisiensi
penurunan amonia tertinggi adalah pada
bioreaktor P2, yaitu sebesar 92,33% dan
penambahan glukosa mampu meningkatkan
penurunan amonia maksimal sebesar 57,39%.

Gambar 4. Grafik hasil total plate count (TPC)

Pengujian parameter dilakukan selama 33
hari karena hasil penurunan konsentrasi amonia
pada hari ke-30 dan hari ke-33 cenderung
konstan. Tetapi dari grafik Gambar 2 dan

Gambar 3 dapat terlihat bahwa laju penurunan
amonia yang paling cepat adalah pada periode
0-3 hari untuk semua perlakuan selain kontrol.
Penurunan konsentrasi amonia yang konstan
setelah hari ke-30 mungkin disebabkan karena
jumlah populasi bakteri nitrifikasi pada
bioreaktor yang semakin berkurang. Hal ini
sesuai dengan data TPC (Gambar 4) yang
menunjukkan bahwa populasi jumlah bakteri
pada bioreaktor saat hari ke-30 dan hari ke-33
sudah berkurang. Penurunan populasi bakteri
pada perlakuan P2 terlihat lebih lambat daripada
perlakuan-perlakuan lainnya dan hal ini sesuai
dengan nilai efisiensi penurunan amonia
tertinggi pada perlakuan P2 yang ditunjukkan
selama penelitian.

3.3 Konsentrasi Nitrit dan Nitrat
Nitrifikasi merupakan proses pengubahan

amonia menjadi nitrit dan kemudian diubah
menjadi nitrat. Oleh karena itu, dilakukan uji
nitrit dan nitrat pada bioreaktor. Berdasarkan
Gambar 5, sebagian besar konsentrasi nitrit
pada bioreaktor tergolong sedikit. Hal ini
disebabkan karena nitrit adalah senyawa
intermediet yang terbentuk pada proses
nitrifikasi sehingga nitrit yang terbentuk
langsung diubah menjadi nitrat yang
menyebabkan konsentrasi nitrit sedikit(18).
Pembentukan konsentrasi nitrit mulai meningkat
pada hari ke-6, hari ke-9 dan hari ke-12
kemudian konsentrasi nitrit mulai menurun
hingga hari ke-33. Pembentukan nitrit tertinggi
terjadi pada hari ke-9 pada bioreaktor P2, yaitu
sebesar 21,92 ppm.

Gambar 5. Grafik konsentrasi nitrit

Berdasarkan Gambar 6, sebagian besar
konsentrasi nitrat pada bioreaktor tergolong
tinggi. Hal ini disebabkan karena akumulasi dari
hasil proses nitrifikasi amonia. Hal ini sesuai
dengan penelitian Komarawidjaja(19), yang
menyatakan bahwa konsentrasi nitrat
seharusnya terus meningkat pada proses
nitrifikasi. Pembentukan nitrat mulai terbentuk
pada hari ke-9 dan cenderung terus meningkat
hingga hari ke-33.
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Gambar 6. Grafik konsentrasi nitrat

3.4 Parameter Kualitas air
Suhu merupakan salah satu faktor yang

sangat mempengaruhi proses nitrifikasi. Suhu
pada bioreaktor tergolong optimal untuk
pertumbuhan bakteri nitrifikasi, yaitu berkisar
antara 26°C - 28°C. Hal ini sesuai dengan
penelitian Li et al.(20), yang menyatakan bahwa
nitrifikasi mencapai laju maksimum pada suhu
sekitar 30°C dan laju nitrifikasi menjadi menurun
jika suhu kurang dari 15°C. Lebih lanjut
disebutkan dalam studi yang lain bahwa kondisi
iklim suatu daerah ternyata ikut berpengaruh
terhadap laju proses nitrifikasi. Pada musim
dingin dan musim semi laju nitrifikasi dapat lebih
tinggi daripada pada musim panas(21).

Gambar 7. Grafik perubahan pH pada bioreaktor

Salah satu faktor lainnya yang sangat
mempengaruhi proses nitrifikasi adalah derajat
keasaman (pH) karena faktor pH ini yang akan
menentukan apakah nitrit atau nitrat yang akan
dihasilkan di akhir proses nitrifikasi(22).
Sebaliknya, proses nitrifikasi menghasilkan
asam yang dapat menyebabkan penurunan
pH(10). Hal ini sesuai dengan data pada Gambar

7 yang menunjukkan bahwa pH pada sebagian
besar bioreaktor cenderung mengalami
penurunan. Hasil studi terhadap pengaruh dari
variasi pH terhadap proses nitrifikasi menurut
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
oksidasi ammonia terhambat sepenuhnya pada
pH 5, sedangkan oksidasi nitrit akan sangat
terhambat pada pH 8,5. Nilai pH optimal untuk
kinerja bakteria pengoksidasi ammonia (AOB,
ammonium oxidizing bacteria) maupun bakteria
pengoksidasi nitrit (NOB, nitrite oxidizing
bacteria) adalah pada kisaran pH 7 – 7,5(23).

Selain suhu dan pH, faktor lainnya yang
sangat mempengaruhi proses nitrifikasi adalah
dissolved oxygen (DO). Perubahan nilai DO
pada bioreaktor selama penelitian kami ini
berkisar antara 5,5 - 8,0 mg/L. Menurut Ward et
al.(10), nilai DO yang optimal untuk proses
nitrifikasi adalah sekitar 2 mg/L. Dari penelitian
sebelumnya juga diperoleh data bahwa nilai DO
yang rendah (0,4 – 0,8 mg/L) akan
menyebabkan proses nitrifikasi berjalan lebih
efisien 44% dibandingkan dengan nilai DO yang
tinggi (lebih dari 3 mg/L) dengan efisiensi hanya
7,7% (24).

3.5 Parameter Kualitas air
Setelah dikultur pada media spesifik

nitrifikasi, terdapat tiga isolat bakteri yang
berhasil diisolasi dari bioreaktor nitrifikasi yaitu
isolat K-1, isolat K-2, dan isolat K-3 (Gambar 8).
Hasil identifikasi menggunakan uji VITEK 2
menunjukkan bahwa isolat K-2 adalah
Aeromonas salmonicida dan isolat K-3 adalah
Burkholderia cepacia. Isolat K-1 diidentifikasi
secara manual berdasarkan hasil pewarnaan
gram dan morfologi bakteri yang menunjukkan
bahwa isolat K-1 diduga adalah Bacillus sp.
Morfologi koloni, sifat gram dan bentuk sel dari
ketiga isolat ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Gambar 8. Isolat K-1 (kiri), isolat K-2 (kanan)
dan isolat K-3 (bawah)

Tabel 3. Data morfologi, sifat gram dan bentuk sel isolat bakteri

Isolat Morfologi Koloni Sifat
Gram

Bentuk
Sel

Bentuk Tepi Elevasi Warna

K-1 Bulat Halus Datar Putih Positif Basil

K-2 Bulat Halus Datar Merah Negatif Basil

K-3 Kecil Halus Datar Putih Negatif Basil
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan

tersebut, konsorsium probiotik komersial dan
bakteri sedimen kolam lele mampu menurunkan
amonia sampai sebesar 92,35% dangan
konsentrasi awal 100 ppm. Selain itu,
pemberian glukosa dapat meningkatkan proses
nitrifikasi sampai sebesar 57,39%. Hasil variasi
konsentrasi probiotik komersial pada penelitian
ini menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan terhadap penurunan konsentrasi
amonia (p>0,05) sedangkan variasi konsentrasi
glukosa menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap penurunan amonia (p<0,05).
Nilai efisiensi penurunan amonia tertinggi
sebesar 92,35% terjadi pada perlakukan P2
dengan komposisi media dalam bioreaktornya
ditambah dengan 15 mL Probiotik komersial
merk Monodon Plus.
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